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ke waktu diindikasikan terhadap perubahan
beberapa sub-indikator berikut: (1) ekosistem
yang mempengaruhi ketersediaan sumber daya
air; (2) kualitas air danau dan waduk/bendungan;
(3) kuantitas air sungai; (4) kualitas badan air
(permukaan dan tanah); dan (5) kuantitas akuifer
air tanah.

METODE PERHITUNGAN

Sub-indikator  perubahan ekosistem yang
mempengaruhi  ketersediaan sumber daya
air diukur dari perubahan spasial ekosistem
(genangan  air, tutupan vegetasi) yang
mempengaruhi ketersediaan sumber daya air
berdasarkan intrepetasi data citra satelit dan peta
tematik terkait.

Sub-indikator kualitas air danau dan badan air
buatan (artifisial) diukur dari perubahan parameter
kualitas air danau dan waduk/bendungan dari
waktu ke waktu.

Sub-indikator kuantitas air sungai dan estuary
diukur dari perubahan parameter kualitas air
sungai dari waktu ke waktu.

Sub-indikator kualitas badan air (permukaan dan
tanah) diukur dari perubahan parameter kualitas
air permukaan dan air tanah dari waktu ke waktu;
dan

Sub-indikator kuantitas akuifer air tanah diukur
dari perubahan kuantitas air tanah dari waktu ke
waktu.
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Ekosistem perairan adalah lahan vegetasi, sungai,
danau, waduk dan air tanah, serta mata air yang
ada di pegunungan dan hutan, yang memainkan
peran khusus dalam menyimpan air tawar dan
menjaga kualitas air.

Perubahan tingkat kualitas dan kuantitas sumber
daya air pada ekosistem perairan dari waktu




